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ABSTRAK

PERFORMA PRODUKSI IKAN KUWE Carangoides oblongus (CUVIER,
1833) DENGAN PERSENTASE PEMBERIAN PAKAN IKAN SEGAR
YANG BERBEDA

Oleh

FITROH AJl KUSNANTO
2014111029

Pengoptimalan pemberian pakan menjadi salah satu kunci dalam pertumbuhan
dan kesehatan pada ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa
produksi ikan kuwe (Carangoides oblongus) dengan persentase pakan ikan segar
yang berbeda. Penelitian ini menggunakan rancangan dengan tiga perlakuan, pem-
berian pakan ikan segar 3% (A) ; 5% (B) dan 7% (C). Ikan dipelihara dalam kera-
mba jaring apung dengan kepadatan 30 ekor/m?3. Parameter yang diamati adalah
pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, tingkat
kelangsungan hidup, hematokrit, eritrosit, leukosit, viscera somatic index, dan
tingkah laku ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan ikan
segar sebanyak 5% memberikan pertumbuhan berat mutlak sebesar 43,3+18,07 g,
laju pertumbuhan harian 0,77+0,19 g/hari, rasio konversi pakan 7,9, tingkat ke-
langsungan hidup 95,3%, hematokrit 23,9+15,4%, eritrosit 125,7+41 sel/mm?,
leukosit 11,50+0,9 sel/mm?, viscera somatic index 20,02+0,62%, dan tingkah laku
ikan saat diberi pakan cenderung diam di dasar keramba, bergerak aktif dan ber-
gerombol, saat diberi pakan ikan memberikan respon yang baik terhadap pakan
yang diberikan.

Kata kunci: ikan kuwe, ikan segar, keramba jaring apung, pembesaran, persentase
pakan.



ABSTRACT

THE PRODUCTION PERFORMANCE OF TRAVELLY Carangoides
oblongus (CUVIER, 1833) WITH DIFFERENT FRESH FISH FEED
PERCENTAGES

By

FITROH AJl KUSNANTO
2014111029

Optimization of feeding is one of the keys to growth and health in fish. This study
climedto evaluate the performance of kuwe fish (Carangoides oblongus) produc-
tion with different percentages of fresh fish feed. This study used an design with
three treatments, fresh fish feed 3% (A); 5% (B) and 7% (C). Fish were kept in
floating net cages with a density of 30 fish/m3. The parameters measured were
absolute weight growth, daily growth rate, feed conversionratio, survival rate, he-
matocrit, erythrocytes, leukocytes, viscera somatic index, and fish behavior. The
results showed that feeding 5% fresh fish gave an absolute weight growth of
43.3+18.07 g, daily growth rate 0.77+0.19 g/day, feed conversion ratio 7.9, survi-
val rate 95.3%, hematocrit 23.9+15.4%, erythrocytes 125.7+41 cells/mm?, leuko-
cytes 11.50+0.9 cells/mm?, viscera somatic index 20.02+0.62%, and the behavior
of fish when fed tends to be quiet at the bottom of the cage, moving actively and
in groups, when fed the fish give a good response to the feed given.

Keywords: travelly, fresh fish, floating net cages, enlargement, feed percentage,
floating net cages.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan kuwe (Carangoides oblongus) merupakan salah satu komoditas dengan da-
erah penyebaran pada daerah pantai dan karang. Keberadaan ikan kuwe di pera-
iran Indonesia mencakup 13 spesies (Djuhanda, 1981). Ikan kuwe menjadi sasaran
unggulan perikanan tangkap, karena memiliki kandungan protein yang tinggi dan
banyak digemari oleh masyarakat (Suyatno, 2022). Faktor penting dalam kegiatan
budi daya ikan yaitu ketersediaan pakan yang cukup, tepat waktu, dan bergizi
(Mulyadi et al., 2014). Pemberian pakan ikan segar merupakan aspek penting da-
lam budi daya ikan, kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan segar (protein,
lemak, dan vitamin) dapat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan ke-
sehatan ikan. Ikan membutuhkan nutrisi yang tepat dan seimbang untuk mempe-

roleh tingkat sintasan dan pertumbuhan yang optimum (Prastiwi, 2016).

Performa produksi ikan kuwe dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk
manajemen pakan. Pemberian pakan yang optimal menjadi kunci dalam memas-
tikan pertumbuhan dan kesehatan ikan, pengelolaan pemberian pakan dilakukan
untuk menumbuhkan ikan dengan menggunakan biaya pakan ikan serendah-
rendahnya, melalui pemilihan pakan yang berkualitas, penentuan jumlah yang

mencukupi dan cara pemberian pakan yang tepat (Waisapy et al., 2022).

Manajemen pemberian pakan harus diperhatikan, apabila pakan yang diberikan
terlalu sedikit maka pertumbuhan ikan menjadi lambat dan terjadi persaingan antar
ikan dalam memperoleh pakan, jika pakan yang diberikan terlalu banyak dapat
memengaruhi lingkungan hidup (NRC, 1977). Feeding rate adalah jumlah pakan



yang diberikan setiap hari pada ikan dan dihitung berdasarkan biomassa (Savitri et
al., 2015). Feeding rate yang cukup, berkualitas tinggi, dan tidak berlebihan me-
rupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat keberhasilan usaha budi daya
ikan. Menurut Subandiyono & Hastuti (2011), pembudi daya ikan yang ingin me-
maksimalkan konsumsi pakan, pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan harus
tetap memperhatikan nafsu makan dan tingkat kekenyangan ikan yang dibudi
daya, hal tersebut karena ikan memiliki perbedaan secara umum.

Pada penelitian Hermawan et al. (2015), perlakuan feeding rate yang berbeda
yaitu 1%, 3%, 5% dan 7% memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
efisiensi pakan benih ikan nila (Oreochromis niloticus). Nilai efisiensi pakan yang
sangat rendah diduga karena ikan kekurangan asupan energi dari makanan, di-
mana energi yang diperoleh dari pakan hanya sebagian kecil yang dapat diguna-
kan untuk kebutuhan pokok. Hal tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan yang me-
nurun dan tingkat kelangsungan hidup yang rendah. Pada penelitian yang dilaku-
kan Hermawan et al. (2015), diketahui bahwa nilai efisiensi pakan yang paling
rendah diperoleh pada perlakuan feeding rate 3%, yang diduga karena asupan
energi yang diperoleh dari makanan belum sesuai dengan kebutuhan pada ikan
untuk proses pertumbuhan. Adapun nilai pertumbuhan tertinggi terdapat pada
perlakuan 5% dan 7%, hal itu karena pakan yang diberikan sesuai dan termanfaat-

kan dengan baik untuk proses pertumbuhan pada ikan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zahra et al. (2019), pertumbuhan benih ikan
nila (Oreochromis niloticus) pada sistem bioflok selama masa pemeliharaan 40
hari dengan perlakuan penggunaan feeding rate 3%, 5%, dan 7%, pertumbuhan
mutlak tertinggi diperoleh dari perlakuan dengan feeding rate 7% dengan pertum-
buhan mutlak 8,83 g, sedangkan nilai pertumbuhan mutlak terendah diperoleh dari
perlakuan dengan feeding rate 3% yaitu dengan nilai pertumbuhan mutlak adalah
5,96 g. Pertumbuhan mutlak benih ikan nila diduga dipengaruhi oleh manajemen
pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan nila dan pemberian pakan de-
ngan feeding rate 7% dimanfaatkan dengan baik untuk proses pertumbuhan benih

ikan nila.



Saat ini pembudi daya pada umumnya memberikan pakan hanya menurut kebiasa-
an, hal tersebut menyebabkan pakan yang diberikan kurang memberikan pertum-
buhan yang optimal, karena tidak sesuai dengan kebutuhan ikan. Kegiatan budi
daya ikan kuwe di keramba jaring apung belum diketahui persentase pemberian
pakan yang efektif, sehingga perlu adanya upaya peninjauan kembali agar dapat
diketahui persentase pemberian pakan yang optimal dan dapat memberikan solusi
dalam mengembangkan strategi manajemen pakan yang efektif. Diharapkan pem-
berian pakan yang sesuai dapat meningkatkan produktivitas budi daya ikan kuwe,

sekaligus mendukung keberlanjutan industri akuakultur secara keseluruhan.

1.2 Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi performa produksi ikan kuwe dengan
persentase pakan ikan segar yang berbeda dengan menggunakan keramba jaring
apung.

1.3 Manfaat
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada peneliti dan ma-
syarakat tentang persentase ikan segar sebagai pakan ikan kuwe yang dapat mem-

berikan performa produksi ikan kuwe yang optimal dalam keramba jaring apung.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Pada kegiatan budi daya ikan kuwe, pakan adalah salah satu faktor yang menentu-
kan keberhasilan usaha budi daya. Pakan sebagai sumber energi utama untuk ke-
langsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Namun untuk saat ini pada kegiatan bu-
di daya ikan kuwe belum diketahui besaran persentase pemberian pakan dengan
menggunakan ikan segar yang optimal. Oleh karena itu, perlu diadakannya studi
performa pertumbuhan ikan kuwe dengan persentase pemberian pakan ikan segar
yang berbeda, untuk memastikan kualitas pemberian pakan yang tepat sesuai de-
ngan kebutuhan, baik jenis pakan maupun frekuensinya yang akan meningkatkan
kemampuan pertumbuhan dan perkembangan ikan secara maksimal. Dengan de-

mikan, produktivitas ikan dapat ditingkatkan. Ikan segar adalah salah satu jenis



pakan yang umum dipilih dalam budi daya ikan di laut.

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persentase terbaik pada budi daya
ikan kuwe sehingga dapat mendukung proses budi daya. Studi ini meninjau bagai-
mana performa pada budi daya ikan kuwe selama pemeliharaan yang diberi pakan
berupa ikan segar. Secara umum, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 1.

Pembesaran ikan kuwe di keramba jaring apung
|}

Pemberian pakan ikan segar
|
Perlakuan persentase pemberian pakan 3%, 5%, 7%

|

Parameter : pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhanbobot
harian,tingkat kelangsungan hidup, rasio konversipakan,
pengukuran kadar hematokrit, eritrosit, leukosit darah,

tingkah laku, dan viscera somatic index
3

Rekomendasi performa terbaik dari persentase pakan ikar
segar untuk pembesaran ikan kuwe

|
Analisis data : dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Kuwe (Carangoides oblongus)
Menurut Froese & Pauly (2022), klasifikasi ikan kuwe dapat diuraikan sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum  : Chordata

Class - Actinopterygii
Ordo : Carangiformes
Family  :Carangidae
Genus : Caranoides

Species  : Carangoides oblongus (Cuvier, 1833.)

Gambar 2. Ikan kuwe (Carangoides oblongus)
Sumber : Froese & Pauly, (2022)

Ikan kuwe memiliki kepala yang besar, mulut besar, di dalam mulut berisi gigi
tajam, dan tubuhnya rata. Mata berbentuk bulat besar memiliki lapisan lemak
untuk menutupi bagian luar, dengan empat lubang hidung dan masing-masing sisi
memiliki dua lubang. Ikan kuwe memiliki kebiasaan berubah warna menyesuai-
kan dengan lingkungan pada ukuran 10 cm memiliki garis-garis berwarna hitam.

Ikan kuwe dewasa memiliki tubuh berwarna abu-abu putih atau kuning ber-



gantung pada spesies dan lingkungan tempat ikan kuwe tinggal, dan memiliKki
warna putih pada bagian perut. Terdapat dua sirip punggung, sirip punggung
kedua berwarna abu-abu dan pada tepi luarnya memiliki warna hitam, pada bagian
atas lobus sirip ekor berwarna hitam pada tepi luarnya, lobus bawah tepi luarnya
berwarna kuning pucat, dan pada sirip perutnya dipangkas warna putih. Penutup
tubuh berbentuk bulat dan lonjong skala. Sirip dada, sirip punggung dan sirip
dubur memiliki warna kuning, ikan dengan sirip kuning disebut ikan kuwe sirip
kuning (Froose & Pauly, 2022).

2.1 Habitat dan Penyebaran Ikan Kuwe (Carangoides oblongus)

Habitat ikan kuwe didapati di perairan tropis dan subtropis di Samudera Hindia
dan Pasifik. Pada sebagian jenis ikan kuwe yang berada di wilayah pasang dan su-
rut, seringkali terjadi pergerakan ikan kuwe menuju daerah estuaria dalam men-
cari habitat perairan yang cocok (Bataragoa, 2012). Ikan kuwe yang berukuran ke-
cil umumnya tinggal di perairan pantai yang dangkal dan sering mencari makan di
sekitar muara sungai. Ketika ikan kuwe mencapai usia remaja, mereka akan ber-
migrasi ke perairan yang lebih dalam atau beralih ke daerah dengan terumbu ka-

rang atau bahkan bergerak menuju perairan lepas (Abdussamad, 2008).

2.2 Pakan dan Kebiasaan Makan Ikan Kuwe (Carangoides oblongus)

Ikan kuwe memiliki gigi canine di rahang atas dan bawah. Menurut penelitian
Maherung (2018), ikan kuwe umumnya memakan udang, ikan, dan kepiting. Hal
ini disebabkan oleh kebiasaan migrasi ikan kuwe ke daerah intertidal untuk men-
cari makanan. Ikan kuwe memiliki kebiasaan mencari mangsa dengan cara sen-
diri-sendiri maupun bersama-sama dalam kelompok. Mereka biasanya mencari
mangsa berupa ikan kecil dan hewan krustasea. Berdasarkan penelitian Rachman-
syah & Usman (1993), sampai saat ini pakan yang digunakan dalam budi daya
ikan kuwe masih berupa ikan segar yang dipotong sesuai dengan ukuran mulut

ikan tersebut.



2.3 Teknik Budi daya Ikan Kuwe (Carangoides oblongus)

Ikan kuwe biasanya dibudidayakan di laut menggunakan keramba jaring apung
sebagai metode budi daya untuk saat ini. Dalam operasionalnya, budi daya ikan
sistem KJA memiliki fasilitas pendukung yang terdiri dari rumah penjaga, tempat
pemberian pakan, dan kolam isolasi. Keramba jaring apung digunakan sebagai sa-
rana untuk memelihara ikan, dengan kerangkanya terbuat dari bahan seperti bam-
bu, kayu, pipa paralon, atau besi yang membentuk persegi. Keramba ini dileng-
kapi dengan jaring dan pelampung agar tetap mengapung di dalam air. Sistem
keramba jaring apung telah menjadi pilihan utama bagi petani budi daya karena
terbukti lebih efektif, baik dalam hal teknis maupun keuangan (Diarta et al.,
2016).

2.4 Manajemen Pemberian Pakan

Pakan menjadi sumber energi untuk membantu berjalannya proses budi daya serta
membantu menopang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, di sisi lain pa-
kan juga menjadi komponen terbesar dari biaya produksi yaitu sekitar 50-70%.
Menurut Lumi et al. (2019), dalam pengelolaan atau manajemen pakan pada ke-
giatan budi daya ikan perlu dilakukan beberapa hal yang terkait dengan pelaksana-
an kegiatan budi daya itu sendiri, di antaranya yaitu sampling dan pencatatan data
secara teratur, ransum pakan (dosis pakan harian, frekuensi waktu pemberian pa-
kan, ukuran partikel pakan, metode aplikasi pakan, dan kualitas air). Selanjutnya
Suyatno (2022), menyebutkan bahwa aspek manajemen pakan yang perlu diper-
hatikan terkait dengan mutu lingkungan di antaranya yaitu kualitas pakan, tipe

pakan, dan frekuensi pemberian pakan.

Feeding rate adalah jumlah pakan yang diberikan setiap hari pada ikan dan di-
hitung berdasarkan biomassa. Persentase pakan yang cukup, berkualitas tinggi,
dan tidak berlebihan merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat keber-
hasilan usaha budi daya ikan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Savitri et al.
(2015), diperoleh laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada perlakuan pem-
berian pakan dengan feeding rate 5% yaitu 0,10 g/hari, dan laju pertumbuhan
harian terendah diperoleh pada pemberian pakan dengan feeding rate 1% yaitu



0,06 g/hari. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pemberian
pakan dengan feeding rate yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata ter-
hadap laju pertumbuhan ikan patin siam. Perbedaan feeding rate memberikan
pengaruh terhadap laju pertumbuhan ikan diduga karena jumlah pakan yang di-
berikan pada setiap perlakukan berbeda, sehingga secara tidak langsung menye-
babkan kebutuhan nutrisi pada ikan tidak sesuai. Hal tersebut sesuai dengan per-
nyataan Subandiyono (2010), pertumbuhan akan terjadi apabila didukung dengan
pemberian pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi ikan. Ikan memerlu-
kan pakan dengan nutrien (protein, karbohidrat, dan lemak) yang sesuai dengan
kebutuhan pada ikan.

Frekuensi pemberian pakan pada ikan dapat bervariasi bergantung pada jenis ikan,
ukuran ikan, kondisi lingkungan, dan jenis pakan yang digunakan. Frekuensi pem-
berian pakan penting dilakukan karena berpengaruh dengan kesehatan dan pertu-
mbuhan ikan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Indra et al. (2021), diperoleh
hasil laju pertumbuhan yang baik pada pada perlakuan P4 (frekuensi pemberian
pakan 5 kali sehari), sedangkan pada perlakuan P1 (frekuensi pemberian pakan 2

kali sehari) didapati laju pertumbuhan yang kurang optimal.

Penyebab rendahnya pertumbuhan pada ikan yang frekuensi pemberian pakannya
semakin sedikit diduga karena ikan telah mengalami lapar yang terlalu lama se-
hingga ketika pakan diberikan kondisi lambung pada ikan kosong dan menyebab-
kan nafsu makan menjadi tinggi. Dalam kondisi ini ikan akan makan sebanyak-
banyaknya sehingga kinerja pencernaan menjadi lebih berat dan proses pencerna-
an tidak berjalan dengan maksimal (Zidni et al., 2018). Semakin sering ikan diberi
makan maka pertumbuhannya akan semakin cepat. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Arizegovina et al. (2015), yang menyatakan bahwa adanya hubungan positif
antara pertumbuhan dengan frekuensi pemberian pakan yaitu: pertumbuhan akan
semakin meningkat dengan semakin banyaknya frekuensi pemberian pakan, jadi
semakin sering pakan diberikan hasilnya semakin baik bagi pertumbuhan ikan ka-
rena kebutuhan protein untuk meningkatkan pertumbuhan telah terpenuhi, di-
bandingkan dengan pemberian pakan yang jarang. Arizegovina et al. (2015), juga

menyatakan bahwa peningkatan frekuensi pemberian pakan akan diikuti oleh



peningkatan pertumbuhan ikan, berhubungan dengan volume dan kapasitas

tampung lambung.

Feeding time adalah waktu yang tepat untuk melakukan pemberian pakan pada se-
tiap jenis ikan. Waktu pemberian pakan juga sangat khas untuk setiap jenis ikan.
Berdasarkan waktu pemberian pakan, jenis ikan dapat dibedakan menjadi 2, yaitu
ikan pemakan pada malam hari atau aktivitas makannya meningkat pada malam
hari disebut dengan nokturnal. Selain itu ikan yang aktivitas makannya lebih me-
ningkat pada siang hari disebut diurnal. Kelompok ikan yang mempunyai aktivitas
makan pada malam hari, waktu pemberian pakannya sebaiknya dilakukan pada
malam hari, agar pakan yang diberikan lebih efisien dan efektif. Sebaliknya untuk
kelompok diurnal, pemberian pakan diarahkan dengan memberikan pakan pada
siang hari. Baras et al. (1998), telah melakukan penelitian terhadap pengaruh
waktu, tiga jadwal yang berbeda pada setiap pemberian pakan pada ikan yaitu
siang hari, malam hari, atau terus menerus. Ikan yang digunakan yaitu lele dumbo
berumur 31-101 hari dengan bobot yang berbeda 0,3-30 g. Didapatkan hasil
bahwa pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) yang diberikan pakan
pada malam hari memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ikan yang diberi pakan pada siang hari atau terus menerus. Hal tersebut
karena ikan lele bersifat nokturnal yang dimana ikan lebih aktif mencari makan
pada malam hari, sehingga pemberian pakan pada malam hari lebih sesuai untuk

ikan lele dumbo.



3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 2023 sampai Januari 2024, di

METODE PENELITIAN

keramba jaring apung milik pembudi daya ikan laut di Teluk Hurun, Kecamatan

Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan

No

Kegunaan

o o > ik

10.
11.
12.

13.

14.
15.

Keramba jaring apung 3 petak (3 x 3 x 3 m®) Sebagai wadah pemeliharaan.

Serok ikan
Ember

Waring
Pisau

Talenan

Baskom

Timbangan
Penggaris
Kamera
Alat tulis
Alat bedah

Tabung hematokrit

Centrifuge

Microtube

Untuk mengambil ikan.

Sebagai wadah pendukung.
Untuk menutup bagian ataswadah
pemeliharaan.

Untuk memotong ikan.

Untuk landasan pada saat
memotong.

Sebagai wadah ikan setelah
dipotong.

Untuk alat bantu mengukur berat.
Sebagai alat bantu ukur.

Sebagai alat dokumentasi.

Untuk mencatat hasil.

Sebagai alat bantu bedah ikan.
Sebagai wadah penampung
darah.

Sebagai alat untuk memisahkan
cairan dari kepadatan sel darah.
Wadah penyimpanan larutan.




Tabel 1. Alat yang digunakan (lanjutan)
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No Alat

Kegunaan

16. Mikroskop

17. Preparat

18. Haemocytometer
19. Spuitlcc

Untuk mengamati objek mikro.

Untuk meletakkan bagian atau sel
makhluk hidup yang tidak dapat

terlihat oleh mata.

Untuk perhitungan total eritrosit
dan total leukosit.

Pengambilan darah.

Bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan yang digunakan

No Bahan

Kegunaan

Ikan kuwe
Ikan segar
Darah ikan kuwe

wnN e

Sebagai ikan uji.
Sebagai pakan uji.
Sebagai darah uji.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan tiga perlakuan. Pada setiap perlaku-

an menggunakan ikan kuwe sebanyak 150 ekor dengan kepadatan 30 ekor/m?,

Perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perlakuan A = Persentase pemberian pakan ikan segar sebanyak 3%.

Perlakuan B = Persentase pemberian pakan ikan segar sebanyak 5%.

Perlakuan C = Persentase pemberian pakan ikan segar sebanyak 7%.

A

C

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian
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3.4 Prosedur Penelitian
Beberapa langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi, persiapan tempat
penelitian, persiapan ikan yang digunakan sebagai sampel, manajemen pemberian

makan kepada ikan, pemeliharaan ikan, dan prosedur pengambilan sampel.

3.4.1 Persiapan Wadah

Wadah pemeliharaan yang digunakan yaitu berupa waring dalam keramba jaring
apung berukuran 3 x 3 x 3 m?® berjumlah 3 petak dan diberi pipa paralon berbentuk
persegi sebagai pemberat. Sebelum digunakan wadah pemeliharaan dibersihkan
terlebih dahulu untuk menghilangkan sisa kotoran dan mencegah penyakit. Tidak
hanya dibersihkan, dilakukan pengecekan dan penyesuaian waring dengan ukuran
ikan dengan tujuan untuk mencegah ikan lolos dari wadah pemeliharaan. Pada se-
tiap sisi waring diberi pemberat agar waring tidak mudah terbawa arus. Tahap te-
rakhir setelah ikan dimasukkan yaitu pada bagian atas wadah pemeliharaan diberi-
kan waring sebagai alat bantu untuk menutup dan menjaga supaya komoditas lain

tidak masuk ke dalam wadah pemeliharaan.

3.4.2 Persiapan lkan Uji

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih ikan kuwe hasil tangkapan
nelayan sebanyak 450 ekor. Sebelum dilakukan penebaran, ikan kuwe dilakukan
proses aklimatisasi selama 1 hari di dalam petakan keramba jaring apung yang
berbeda agar dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan baru serta untuk
menghindari ikan stres. Tahap selanjutnya yaitu ikan ditimbang dengan menggu-
nakan timbangan digital untuk mengetahui berat awal ikan serta diukur panjang-

nya dengan menggunakan penggaris untuk mengetahui panjang awal.

3.4.3 Pemberian Pakan dan Pemeliharaan

Pakan menjadi sumber energi untuk membantu berjalannya proses budi daya serta
memiliki peranan untuk menopang kelangsungan hidup, pertumbuhan pada ikan.

Pakan yang digunakan harus sesuai dengan komoditas yang dibudidayakan. Pakan
yang digunakan yaitu ikan segar. Ikan berasal dari hasil tangkapan nelayan di se-

kitar lokasi penelitian yang bertempat di Teluk Hurun. Ikan segar terlebih dahulu

dibersihkan dan dipotong-potong, lalu ditimbang sesuai dengan perlakuan
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persentase pakan yang diberikan pada masing-masing petakan. Pemberian pakan

ikan segar dilakukan 2 kali sehari di waktu pagi dan sore hari.

3.4.4 Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan ikan dilakukan di keramba jaring apung dengan menggunakan 3
petak. Selama pemeliharaan dilakukan pengecekan wadah pemeliharaan ikan
secara rutin dengan cara membersihkan sampah dan hewan-hewan kecil yang
masuk ke dalam kolam pemeliharaan. Selama pemeliharaan, kondisiikan selalu
diperhatikan dengan tujuan untuk memastikan ikan dalam keadaan baik.

3.4.5 Pengambilan Darah

Darah diambil dengan menggunakan spuit 1 cc dengan cara meletakkan ikan
dengan posisi kepala miring ke kiri. Jarum suntik telah disiram dengan EDTA
10% sebagai antikoagulan. Sampel darah dikumpulkan dari vena caudalis se-

banyak £1 mL ke dalam tabung Eppendorf.

3.4.6 Prosedur Pengambilan Sampel

Pengambilan data dilakukan setiap 14 hari, pengambilan contoh ikan dengan cara
mengambil ikan sampel sebanyak 15 ekor pada setiap petak untuk mendapatkan
nilai rata-rata. Pengambilan data dilakukan pada waktu pagi hari agar ikan tidak
mudah stres. Pada kegiatan sampling dilakukan penimbangan untuk mengetahui
bobot ikan.

3.5 Parameter Pengamatan

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak

Persamaan perhitungan untuk menentukan pertumbuhan berat mutlak menurut
Effendie, (1997), adalah sebagai berikut:

PBM = W; - W,
Keterangan:
PBM = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wi = Bobot rata-rata akhir (g/ekor)

W, = Bobot rata-rata awal (g/ekor)
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3.5.2 Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian adalah laju pertumbuhan spesifik per hari, yaitu rata-rata
berat badan pada akhir penelitian dikurangi rata-rata berat badan pada awal pene-
litian dibagi dengan interval pemeliharaan. Persamaan perhitungan laju pertum-

buhan harian menurut Retnani & Abdulgani, (2013), adalah sebagai berikut:

LPH (g) = u
Keterangan:
LPH = Laju pertumbuhan harian (g)
W, = Berat rata-rata awal pemeliharaan (g)
Wi = Berat rata-rata pada hari-h (g)
t = Interval waktu pemeliharaan (hari)

3.5.3 Tingkat Kelangsungan Hidup
Perhitungan tingkat kelangsungan hidup dapat dilakukan dengan menggunakan
persamaan menurut Hidayat, (2013), adalah sebagai berikut:

N¢
TKH (%) = ;% 100
0

Keterangan:
SR =Tingkat kelangsungan hidup (%)
No  =Jumlah ikan hidup pada awal penelitian (ekor)

N:  =Jumlah ikan hidup pada akhir penelitian (ekor)

3.5.4 Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan atau feed convertion ratio (FCR) adalah rasio antara jumlah
pakan yang digunakan dan berat tubuh yang dihasilkan selama proses budi daya.
Persamaan perhitungan rasio konversi pakan menurut Effendi, (2003), adalah

sebagai berikut:
F
(W; +D) - W,

RKP =

Keterangan:

RKP = Rasio konversi pakan
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F = Jumlah total pakan yang diberikan (g)
W = Bobot akhir ikan uji (g)

Wo = Bobot awal ikan uji (g)

D = Bobot ikan mati (g)

3.5.5 Pengukuran Kadar Hematokrit
Persamaan perhitungan kadar hematokrit menurut Anderson & Siwicky, (1993),

adalah sebagai berikut:

T
Kadar Hematokrit (%) = X 100%

Keterangan:
T = Tinggi tabung yang berisi sel darah merah
t = Tinggi tabung yang berisi keseluruhan darah

3.5.6 Total Eritrosit

Darah yang telah diberi antikoagulan diambil menggunakan pipet thoma dengan
butir berwarna merah hingga skala 0,5. Lalu, ditambahkan pengencer hayem
hingga skala 101. Selanjutnya pipet thoma yang berisi darah dan pengencer di-
homogenkan dengan diayun membentuk angka 8 selama5-15 menit. 2 tetes perta-
ma larutan darah dibuang, kemudian darah diteteskan pada sela-sela Haemocyto-
meter. Haemocytometer ditutup dengan cover glass lalu diamkan sebentar hingga
cairan memenuhi ruang hitung. Darah diamati dengan menggunakan mikroskop
dengan perbesaran 400x. Eritrosit dihitung dengan metode L dengan cara meng-
hitung sel yang terdapat dalam 5 kotak kecil. Persamaan perhitungan total eri-
trosit menurut Alipin & Sari (2020), adalah sebagai berikut:

Jumlah eritrosit (sel/mm?®) = jumlah sel eritrosit terhitung x 10*

3.5.7 Total Leukosit Darah
Darah yang telah diberi antikoagulan diambil menggunakan pipet thoma dengan
butir berwarna putih hingga skala 0,5. Lalu, pengencer turk ditambahkan hingga
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skala 1 1. Selanjutnya pipet thoma berisi darah dan pengencer dihomogenkan
dengan diayun membentuk angka 8 selama 5-15 menit. 2 tetes pertama larutan da-
rah dibuang, kemudian darah diteteskan pada sela-sela Haemocytometer. Haemo-
cytometer ditutup dengan cover glass lalu diamkan sebentar hingga cairan meme-
nuhi ruang hitung. Darah diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran
400x%. Leukosit dihitung dengan metode L dengan cara menghitung sel yang terda-
pat dalam 4 kotak besar. Persamaan perhitungan total leukosit menurut Sahfitri et
al. (2021), sebagai berikut:

Total leukosit (sel/mm3) = jumlah sel leukosit terhitung x 50

3.5.8 Viscera Somatic Index
Viscera somatic index dapat dihitung dengan membandingkan berat organ dalam
dengan berat ikan sebelum dan sesudah penelitian berlangsung. Persamaan per-

hitungan viscera somatic index menurut (Effendie, 2003), adalah sebagai berikut:

By
VSI = —x100%
Br

Keterangan:
VSI  : Viscera somatic index (%)
By : Berat viscera dalam (g)

Br : Berat tubuh ikan (g)

3.5.9 Tingkah Laku lkan

Selama pemeliharaan ikan diamati tingkah laku dengan menggunakan bantuan ka-
mera bawah air untuk memperoleh informasi tentang tingkah laku ikan selama pe-
meliharaan yang sampai saat ini belum banyak dipahami. Perubahan perilaku
yang diamati di antaranya yaitu respon ikan terhadap pemberian pakan, interaksi
antar sesama individu, pergerakan ikan, dan perilaku lainnya yang dapat diamati

untuk mendukung proses pemeliharaan yang sesuai.

3.5.10 Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor pendukung dari keberhasilan suatu usaha
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budi daya khususnya budi daya ikan kuwe. Pada usaha budi daya ikan kuwe di
laut dengan menggunakan keramba jaring apung perlu dilakukannya pengamatan
parameter perairan untuk suatu komoditas budi daya dengan tujuan untuk menge-
tahui tingkat kesesuaiannya. Pengamatan penyesusaian budi daya ikan kuwe dila-
kukan dengan cara memperhatikan beberapa aspek yang meliputi aspek fisika ki-
mia pada perairan yang sesuai dengan ikan kuwe (Yuspita et al., 2022). Parame-

ter kualitas air yang diamati meliputi pH, alkalinitas, nitrat, PO, dan kesadahan.

3.6 Analisis Data

Data penelitian berupa kuantitatif dan kualitatif yang dijelaskan secara deskriptif.
Pengamatan kuantitatif antara lain pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan
harian, rasio konversi pakan, tingkat kelangsungan hidup, kadar hematokrit, eri-
trosit, leukosit, dan viscera somatic index. Hasil pengukuran ditabulasi menggu-
nakan Microsoft Excel 11. Data kualitatif yaitu tingkah laku dianalisis dengan
membandingkan antar perlakuan dengan adegan video pada sebelum, saat meng-

konsumsi pakan, dan setelah mengkonsumsi pakan pada pagi hari.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pemberian pakan ikan segar antara 3%, 5%, dan 7% menghasilkan pertumbuhan
berat mutlak ikan kuwe berkisar 24,2-43,3 g selama pemeliharaan 56 hari, laju
pertumbuhan harian 0,45-0,77 g/hari, rasio konversi pakan 6,4-17,6, tingkat
kelangsungan hidup 93,3-95,3%, hematokrit 16,3-23,9%, eritrosit 98-125,7

sel/mm?, leukosit 11,29-11,60 sel/mm?, viscera somatic index 17,27-20,02%

5.2 Saran
Pemberian pakan ikan segar sebanyak 5% dapat diaplikasikan oleh pembudi daya
ikan kuwe sebagai salah satu upaya pengoptimalan pakan untuk menekan biaya

operasional.
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